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Lampiran 1. Skema bagan kerja pembuatan kompos serasah daun cokelat dengan 

perlakuan penambahan EM4 dan kotoran  Kambing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PA= Campuran daun cokelat + kotoran  

kambing 20% 

PB= Campuran daun cokelat + kotoran  

kambing 10% + EM4 10%  

PC= Campuran daun cokelat + EM4 20%  

P0=  Campuran daun cokelat tanpa pemberian 

perlakuan sebagai kontrol 

Dilakukan Penyiapan bahan serasah daun 

cokelat, kotoran  Kambing EM4 dan alat-alat 

penelitian 

Dilakukan Penyortiran bahan serasah daun 

cokelat, daun dipastikan kering dan jauh dari 

sampah lain 

Dilakukan Pencacahan  serasah daun cokelat 

untuk memperluas permukaan  

Dilakukan penakaran untuk masing-masing 

perlakuan ke wadah yang telah disiapkan 

Selanjutnya, diberikan beberapa perlakuan 

pada setiap sampel yang telah direncanakan  
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan dan  Proses Pencampuran Bahan  

 

  

Gambar 1.  Pengumpulan dan penyortiran daun coklat Theobromsa Cacao L.       

yang telah kering 

 

 

 Gambar 2. Pencacahan daun coklat Theobromsa Cacao L .  

 

 

Gambar 3.  Pengambilan kotoran  kambing  (PE) 
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Gambar 4. Pengukuran bahan yang digunakan 

 

 

 
Gambar 5. Pencampuran bahan EM4 dan air 

 

 
Gambar 6. Pencampuran bahan daun cokelat Theobromsa Cacao L. dan larutan 

EM4 

 

 

 
Gambar 7. Pengukuran kembali bahan yang telah dicampurkan 
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Lampiran 3. Hasil Pengamatan Warna Tanah ,Suhu dan pH  

 

 

Gambar 8.  Warna daun cokelat Theobroma  cacao. L 
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Lampiran 4.  Hasil  Pengamatan  Suhu  

Waktu PA 

Suhu (
0
C) 

PB 

Suhu (
0
C) 

PC 

Suhu (
0
C) 

P0 

Suhu (
0
C) (hari ke-) 

0 30 30 29 28 

5 32 32 37 31 

10 48 50 50 28 

15 32 33 32 31 

20 30 31 30 30 

25 27 28 27 29 

30 27 30 30 29 
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Lampiran 5.  Hasil  Pengamatan  pH  

 

Waktu 

(Hari Ke-) 
PA PB PC P0 

0 7 7 7 7 

5 7 7 7 7 

10 6.5 6.7 6.7 6.8 

15 6.5 6.5 6.7 6.8 

20 6.6 6.8 6.9 6.6 

25 6.6 6.9 7.3 6.6 

30 6.6 7.1 7.4 6.5 
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Lampiran 6.  Hasil Perhitungan Laju Dekomposisi  

  
     

 
 

Keterangan: 

R = Laju dekomposisi (kg/waktu) 

W0 = Berat awal limbah (kg) 

W1 = Berat akhir limbah (kg) 

T = Waktu dekomposisi  
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Lampiran 7.  Dokumentasi pengamatan rasio C/N di laboratorium ilmu tanah 

 

 
Gambar 9.  Penambahan larutan NaOH  

 

 

 

Gambar 10.  Tahap destilasi  

 

 

 
Gambar 11.  Penambahan larutan H2SO4 

 

 

 

 

 



63 

 

Lampiran 8. Hasil Laboratorium Rasio C/N 

Perlakuan  Nilai  

 C (%) N (%) C/N (%) 

PA 20,66 1,38 15 

PB 20,55 1,24 17 

PC 20,38 1,38 15 

P0 21,15 1,93 11 

 

 

 

  

   


